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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of brand image, brand awareness, brand
ambassador, price and service quality on consumer purchasing decisions using the Shopee Marketplace. The
analysis method in this study uses quantitative primary data, the test stages carried out are: Validity Test and
Reliability Test, Confirmatory Factor Analysis (CFA) Test, Model Suitability Test and Hypothesis Testing.
The data used in this study used a questionnaire instrument, and the valid data collected were 250
respondents.The population in this study are consumers who use the Shopee Marketplace. The sampling
method in this study is non- probability sampling with purposive sampling technique. The testing tool used
is Amos 24 with data analysis method, namely Structural Equation Modeling (SEM). The results showed that
the variable brand image, brand awareness, brand ambassador had a significant effect on consumer
purchasing decisions in the Shopee Marketplace. While the price and service quality variables have no
significant effect on consumer purchasing decisions on the Shopee Marketplace..

Keywords: Brand Ambassador, Brand Awareness, Brand Image, Price, Purchase Decision and Service
Quality.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh citra merek, brand
awareness, brand ambassador, harga dan kualitas layanan terhadap keputusan pembelian pada konsumen
yang menggunakan Marketplace Shopee. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan data primer
kuantitatif, tahap uji yang dilakukan adalah : Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, Uji Confirmatory Factor
Analysis (CFA), Uji Kesesuaian Model dan Uji Hipotesis. Data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan instrumen kuesioner, dan data valid yang berhasil dikumpulkan sebanyak 250 responden.
Populasi dalam penelitian ini yaitu konsumen pengguna Marketplace Shopee. Metode pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Alat bantu pengujian
yang digunakan adalah Amos 24 dengan metode analisis data yaitu Structural Equation Modeling (SEM).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel citra merek, brand awareness, brand ambassador berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Marketplace Shopee. Sedangkan variabel harga
dan kualitas layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada
Marketplace Shopee.

Kata Kunci: Brand Ambassador, Brand Awareness, Citra Merek, Harga, Keputusan Pembelian dan Kualitas
Layanan.

1. PENDAHULUAN

Saat ini teknologi sangatlah penting dan berpengaruh besar terhadap kehidupan manusia, Sebagian
besar manusia melakukan pekerjaan mereka dengan menggunakan teknologi dari waktu ke waktu, selain
itu teknologi semakin berkembang dan kebutuhan manusia pun semakin bertambah. Salah satu
perkembangan teknologi yang sangat berpengaruh bagi manusia adalah internet. Internet merupakan media
yang paling sering digunakan manusia sebagai basis sistem informasi, internet juga bisa digunakan dimana
saja sehingga memudahkan manusia untuk memperoleh informasi.Seiring berjalannya waktu
berkembangnya teknologi internet tidak hanya berfungsi sebagai media informasi dan media komunikasi
saja, namun juga bisa sebagai tempat jual beli online. Dipicu oleh semakin tingginya mobilitas manusia yang
menuntut dunia perdagangan untuk mampu menyediaka layanan barang dan jasa dengan cepat sesuai
permintaan konsumen. Untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menggunakan salah satu konsep yang
dinilai sebagai inovasi baru yang dikenal sebagai e-bisnis atau e-commerce yang akan menghubungkan
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antara konsumen dengan produsen, hal tersebut otomatis juga membantu kedua pihak tersebut untuk
melakukan kegiatan jual beli. Saat ini e-commerce sedang berkembang sangat pesat dan berdampak besar
dalam bisnis yang digunakan sebagai penyempurna direct marketing. Ada banyak situs belanja online yang
bersaing media digital saat ini. Contohnya seperti Lazada, Blibli.com,Tokopedia.com, Bukalapak.com dan
masih banyak lagi aplikasi situs belanja online yang lainnya. Salah satu perusahaan marketplace yang sedang
berkembang saat ini yaitu Shopee. Shopee merupakan salah satu aplikasi marketplace jual beli online yang
digunakan melalui aplikasi mobile dan juga melalui situs website dengan mudah dan cepat. Shopee pertama
kali diluncurkan di Singapura pada tahun 2015 dan sejak itu memperluas jangkauannya ke Malaysia,
Thailand, Taiwan, Indonesia, Vietnam dan Filipina. Shopee juga merupakan salah satu Marketplace yang
paling banyak dikunjungi, dimana terdapat 127.320.800 dalam kuartal 1V tahun 2020 dan Shopee
mendapatkan ranking nomor 1 di Playstore. Shopee juga berada di urutan ke 2 pada Top Brand pada tahun
2020 dengan Top Brand Indonesia 19,5%.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah Citra Merek, Citra merek merupakan
jati diri suatu perusahaan. Citra Merek adalah kumpulan asosiasi mengenai suatu merek yang ada atau muncul
di benak konsumen ketika ingin memutuskan membeli suatu produk barang atau jasa. Selain Citra Merek,
Brand Awareness juga merupakan elemen penting dalam bagi konsumen ketika ingin melakukan keputusan
dalam pembelian produk barang atau jasa. Brand awareness didefinisikan sebagai kemampuan konsumen
untuk mengidentifikasi atau mengingat suatu merek pada kondisi yang berbeda, dapat dilakukan dengan
pengenalan merek dan pengingatan kembali terhadap suatu merek tertentu.

Selain Citra Merek dan Brand Awareness, Brand Ambassador juga merupakan peranan penting dalam
menarik perhatian para konsumen karena tertarik dengan yang diiklankan.Brand Ambassador adalah seorang
selebriti atau seorang yang popular yang mempunyai pengaruh cukup besar yang dipercaya untuk
mempromosikan produk barang atau jasa dari suatu perusahaan, dengan tujuan supaya konsumen lebih
tertarik dan percaya untuk membeli atau menggunakan suatu produk barang atau jasa yang diiklankan
tersebut. Selain Citra Merek, Brand Awareness dan Brand Ambassador, Harga juga merupakan salah satu
peran penting ketika konsumen ingin melakukan pembelian. Harga adalah jumlah seluruh nilai yang
diberikan oleh produsen kepada konsumen untuk mendapatkankeuntungan dari menggunakan produk barang
atau jasa tersebut. Selain Citra Merek, Brand Awareness, Brand Ambassador dan Harga , Kualitas Layanan
juga termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. Kualitas Layanan adalah suatu
proses pelayanan terhadap konsumen, jika produsen memberikan pelayanan dengan penyampaian informasi
dan sikap yang baik kepada kosumennya, maka konsumen pun akan merasa senang dilayani dengan baik dan
akan tertarik untuk kembali membeli produk atau jasa nya kembali. Tujuan penelitian ini untuk menguji dan
menganalisis pengaruh citra merek, brand awareness, brand ambassador, harga dan kualitas layanan terhadap
keputusan pembelian konsumen pada Marketplace Shopee..

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Citra Merek

Citra Merek adalah kombinasi dari semuanya berupa nama, simbol logo, desain atau gambar yang
digunakan untuk mengidentifikasi produk atau jasa dan membedakannya dari pesaing (Kotler dan Keller,
2016). Suatu citra dapat membantu perusahaan untuk mengetahui apakah strategi pemasaran yang
dijalankan sudah tepat atau belum (Nurhayati, 2017).

Citra Merek adalah kumpulan persepsitentang sebuah merek yang saling berkaitanyang ada dalam
pikiran manusia (Firmansyah, 2019). Maka dari itu, penting bagi perusahaan untuk menciptakan,
membangun, menumbuhkan dan tetapmempertahankan citra merek yang baik. Brand Awareness adalah
pengakuan dan pengingatan dari sebuah merek dan pembedaan dari merek yang lain yang ada dilapangan,
kemampuan konsumen untukmengingat suatu brand yang menjadikannyaberbeda bila dibandingkan dengan
brandlainnya (Firmansyah, 2019). Brand Awareness adalah kemampuan konsumen untuk mengidentifikasi
merek dalam kondisi yang berbeda, yang tercermin dari brand recognition atau recall performance
(Brestilliani dan Suhermin, 2020).

2.2. Brand Ambassador

Brand Ambassador adalah ikon budaya atauidentitas, dimana mereka bertindak sebagaialat pemasaran
yang mewakili suatu produk.Brand Ambassador merupakan orang yang mendukung suatu merek dari
berbagai tokohmasyarakat populer (Hendayana dan Afifah,2020). Brand Ambassador adalah pendukung
iklan atau juga yang dikenal sebagai bintang iklan yang mendukung produk atau jasa yang diiklankan
(Wulandari, 2018). Brand Ambassador merupakan sebuah alat yang digunakan perusahaan untuk
berkomunikasi dan terhubung dengan masyarakat tentang bagaimana mereka benar-benar meningkatkan
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penjualan konsumen (Amin dan Yanti, 2021).

2.3. Harga

Harga adalah jumlah semua nilai yang konsumen tukarkan dalam rangka mendapatkan manfaat dari
memiliki atau menggunakan barang atau jasa. Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh
konsumen untuk mendapatkan produk tertentu (Setiaman, 2020). Harga merupakan satuan moneter atau
ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau
penggunaan suatu barang atau jasa (Andita,2017).
Kualitas layanan adalah hasil dari suatu proses evaluasi dimana pelangganmembandingkan persepsi mereka
terhadap pelayanan dan hasilnya dengan apa yangmereka harapkan (Setyawan, 2019).Pengaruh kualitas
pelayanan dalam keputusan pembelian secara online merupakan tingkatan kondisi baik buruknyasajian yang
diberikan oleh penjual dalam rangka membuat konsumen merasa puas dengan memberikan jawaban atau
menyampaikan pesan sesuai keinginan ataupermintaan melebihi apa yang diharapkan konsumen (Setyarko,
2016).

2.4. Keputusan Pembelian

Keputusan Pembelian merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan individu dalam
pemilihan alternatif perilakuyang sesuai dari dua alternatif perilaku ataulebih dianggap sebagai tindakan yang
paling tepat dalam membeli dengan terlebih dahulu melalui tahapan proses pengambilan keputusan
(Firmansyah, 2019). Keputusan dalam melakukan pembelian merupakan hal yang sangat kompleks yang
terjadimelalui proses yang panjang. Pada dasarnya keputusan selalu muncul dari diri sendiri yaitu rasa ingin
tahu akan kebutuhan terhadap suatu produk, baikberupa barang atau jasa. Keputusan pembelian merupakan
suatu tindakan seseorang dalam pengambilan keputusan setelah mengevaluasi danmemilih satu dari beberapa
pilihan yang adadimana seseorang memutuskan untuk benar-benar membeli produk barang atau jasa
(Widyawati, 2021).

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis

H1 : Citra Merek berpengaruh terhadapkeputusan pembelian.

H2 : Brand Awareness berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
H3 : Brand Ambassador berpengaruhterhadap keputusan pembelian.
H4 : Harga berpengaruh terhadap keputusanpembelian.

H5 : Kualitas Layanan berpengaruh

3. METODE PENELITIAN

Data di dalam penelitian ini merupakan dataprimer kuantitatif. Populasi dalampenelitian ini adalah
seluruh konsumen pengguna Marketplace Shopee. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti,
maka untuk memperoleh data menggunakansampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
non probability samplingdengan menggunakan metode purposive random sampling. Metode dan analisis
data yang digunakan dalam penelitian inimenggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dan software
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Amos24 dengan jumlah sampel sebanyak 250 responden. Pengujian instrumen dalam penelitian ini
menggunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Kesesuaian Model dan Pengujian Hipotesis.

3.1. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukursah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatukuesioner dapat
dikatakan valid jikapertanyaan pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut (Brestiliani dan Suhermin, 2020). Pengukuran CFA (Confirmatory FactorAnalysis)
untuk menguji apakah suatu variabel memiliki undimensionalitas,apakah indikator yang digunakan dapat
mengkonfirmasikan sebuah konstruk atauvariabel. Suatu variabel dinyatakan validapabila nilai loading
factor pada setiap indikator > 0,5.

3.2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah ketelitian atau ketepatan yang ditujukan oleh instrumen pengukuran. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Semakin tinggi nilai uji reliabilitas maka pengukuran dengan menggunakan
kuesioner dinyatakandapat dipercaya (Fahrevi dan Satrio, 2018).Reliabilitas sering dikenal sebagai karakter
utama instrument pengukur yang baik.Dalam penelitian ini nilai reliabilitas suatu indikator dinyatakan
reliabel apabila nilai Construct Reliability > 0,70 dan Variance Extracted > 0,50.

3.3. Uji Kesesuaian Model

Structural Equation Modelling (SEM) merupakan gabungan metode statistik yang terpisah yaitu
analisis factor (factor analysis) (Imam Ghozali, 2017). Teknik pengukuran penelitian secara keseluruhan
dapat dilakukan dengan Structural EquationModelling (SEM).

3.4. Pengujian Hipotesis

Pengambilan keputusan dalam penelitian ini melalui serangkaian proses, yaitu melalui pengujian
hipotesis mengevaluasi hasil penelitian terhadap apa yang ingin dicapai sebelumnya atau dapat dikatakan
bahwa pengujian hipotesa adalah proses hipotesa awal penelitian (Hipotesa Nol) apakahditerima atau ditolak.
Jika nilai CR > 1,96 maka hipotesa diterima dan jika nilai CR < 1,96 maka hipotesa ditolak. Jika hasil
probabilitas dalam penelitian nilainya > 0,05maka hipotesa ditolak, sedangkan jika hasilprobabilitas dalam
penelitian nilainya < 0,05maka hipotesa diterima (Wardhani, 2020).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat enam variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu Citra Merek (X1), Brand Awareness
(X2), Brand Ambassador(X3), Harga (X4), Kualitas Layanan (X5), dan Keputusan Pembelian (). Berikut
adalah hasil dan pembahasan dalam penelitian ini yang terdiri dari beberapa uji,yaitu :

4.1. Uji Validitas CFA (Confirmatory Factor Analysis) Pada Variabel Independen

Gambar 2. (Confirmation Factor Analysis Pada Variabel Independen) Sumber : Data primer diolah
(2021)
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Pada Gambar 2. diatas terlihat bahwa dari setiap indikator masing-masing variabelindependen yaitu,
Citra Merek, Brand Awareness, Brand Ambassador, Harga dan Kualitas Layanan sudah memenuhi syarat
Loading Factor diatas 0,5 sehingga semua indikator dapat diterima.

4.2. Uji Validitas CFA (Confirmatory Factor Analysis) Pada Variabel Dependen

Keputusan
Pembelian

Gambar 3. (Confirmation Factor Analysis Pada Variabel Dependen) [Sumber : Data primer diolah
(2021)]

Pada Gambar 3. diatas terlihat bahwa hasildari setiap indikator variabel dependen yaituKeputusan
Pembelian sudah memenuhi syarat Loading Factor diatas 0,5 sehingga semua indikator dapat diterima.
Berdasarkan Uji CFA (Confirmatory Factor Analysis) semua indikator diatas, secara ringkas dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Loading Factor, Construct Reliability (CR) dan Variance Extracted (VE) [Sumber : Data primer
diolah (2021)]

Jalur %{%‘3 Validitas | Error EE,I;O ;X,Eo Reliabilitas
CM—CMI1 0.70 | Validitas Baik | 0.22 Reliabilitas Baik
CM—CM2 0.66 | Validitas Baik | 0.23 Reliabilitas Baik
CM—CM3 0.62 | Validitas Baik | 0.38 0.88 0.59 | Reliabilitas Baik
CM—CM4 0.63 | Validitas Baik | 0.27 Reliabilitas Baik
CM—CM>5 0.57 | Validitas Baik | 0.29 Reliabilitas Baik
BAW—BAWI1 0.82 | Validitas Baik | 0.23 Reliabilitas Baik
BAW—BAWZ 0.74_| Validitas Baik | 0.29 | . | . |Reliabilitas Baik
BAW—BAW] 087 | Validitas Baik | 0.18 | **> [Reliabilitas Baik
BAW—BAW4 0.85 | Validitas Baik | 0.18 Reliabilitas Baik
BAM—BAMI 0.70 | Validitas Baik | 0.34 Reliabilitas Baik
BAM_BAM2 0.90 | Validitas Baik | 0.10 | 0.88 | 0.72 | Reliabilitas Baik
BAM—BAM3 0.72 | Validitas Baik | 0.27 Reliabilitas Baik
HG—HGL 0.74 | Validitas Baik | 0.36 Reliabilitas Baik
HG—HG2 0.66 | Validitas Baik | 042 | (o | o4 | Reliabilitas Baik
HG—HG3 0.85 | Validitas Baik | 0.21 ’ ’ Reliabilitas Baik
HG—HG4 0.79 | Validitas Baik | 0.31 Reliabilitas Baik
RKL—KLL 0.66 | Validitas Baik | 0.36 Reliabilitas Baik
KL—KL2 0.69 | Validitas Baik | 0.27 Reliabilitas Baik
KL K13 0.77 | Validitas Baik | 022 | 0.92 | 0.69 | Reliabilitas Baik
KL—KI1L4 0.82 | Validitas Baik | 0.17 Reliabilitas Baik
KL—KL3 0.79 | Validitas Baik | 0.24 Reliabilitas Baik
KP—KP1 0.69 | Validitas Baik | 0.25 Reliabilitas Baik
EP—KFP2 0.50 | Validitas Baik | 0.27 Reliabilitas Baik
KPKP3 0.68 | Validitas Baik | 036 | 0.88 | 0.61 | Reliabilitas Baik
KP KP4 0.71 | Validitas Baik | 0.26 Reliabilitas Baik
EP—KP3 0.71 | Validitas Baik | 0.27 Reliabilitas Baik

Berdasarkan Tabel 1. variabelindependen terdiri dari lima variabel yaitu Citra Merek, Brand Awareness,
Brand Ambassador, Harga dan Kualitas Layanan. Sedangkan variabel dependen terdiri darisatu variabel yaitu
Keputusan Pembelian.Dari enam variabel tersebut terdapat 26 indikator yang menunjukkan bahwa seluruh
muatan faktor (standardized loading factor)bernilai lebih dari 0,50 yang menjelaskan bahwa semua indikator
atau butir pernyataan adalah valid.
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Hasil perhitungan CR (construct reliability)dari selutuh indikator dari masing-masingvariabel bernilai
lebih dari 0,70 dan VE (variance extracted) yang diperoleh nilainyalebih dari 0,50. Hal ini menunjukkan
bahwa semua variabel independen yaitu Citra Merek, Brand Awareness, BrandAmbassador, Harga dan
Kualitas Layanan serta variabel dependen yaitu Keputusan Pembelian semuanya reliabel dan telahmemenuhi
persyaratan ConfirmatoryFactor Analysis.

4.3. Analisis Model Penelitian Secara Keseluruhan

Pengolahan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program Amos 24.Sebelumnya telah
dilakukan analisis CFA (Confirmatory Factor Analysis). Analisis CFA mensyaratkan bahwa semua loading
factor pada indikator pembentuk variabellaten harus diatas 0,50. Pada penelitian ini melaui CFA semua
loading factor diatas0,50, sehingga selanjutnya dianalisis denganSEM (Structural Equation Modeling) secara
keseluruhan. Berikut merupakan gambar dari Amos keseluruhan.

Chi-Square=465.135
Probabilitas=.000
GFI=875
AGFI=846
TLI=.925
DF=284
RMSEA=.051
HOTLIERO,5=174.000

Gambar 4 Model Persamaan Struktural (Standardized) [Sumber : Data primer diolah (2021)]

Tabel 2.. Hasil Uji Pengujian Goodness Of FitModel [Sumber : Data primer diolah (2021)]

No. | Pengukuran Stand. Model Fit Hasil Penelitian Kesimpulan
1. | Chi-5quare Positif 465,135 Memenuhi
2, | CMIN CMIN = 2,00 1,638 Memenuhi
3. | RMSEA 0,05 - 0,08 0,051 Memenuhi
4, | GFI GFL = 0,90 0,873 Margmal Fit
5. | AGFI AGFI = 0,90 0,846 Marginal Fit
6. | TLI TLI> 0,90 0,923 Good Fit
7. | CAIC < Suturated Model 902,073 < 2289033 Good Fit
8. | NFI NFI = 0,90 0,849 Marginal Fit
9. | CFL CFI> 0,90 0,934 Good Fit
10. | PNFI 0,60 — 0,90 0,742 Good Fit
11. | PGFI Parsimaony = 0,5 0,708 Good Fit

Dilihat dari uji kesesuaian CMIN/DF adalahnilai Chi-Squere yang dibagi dengan DF(Degree of
freedom). Nilainya harus positif, yaitu CMIN/DF memenuhi berkisar < 2,0. Jika didapat nilai yang
memenuhi kriteria tersebut, maka model dinyatakan sesuai. Pada tabel 4.16 dapat dilihat bahwa nilai
CMIN/DF 1,638 < 2,0, maka hasil tersebut menunjukkan bahwa model pada penelitianini dinyatakan
sesuai. Uji keseuaian yang lain dapat dilihat dari RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation)
merupakanukuran yang mencoba memperbaiki kecenderungan nilai statistic chi-squareyang besar dan
menolak model. NilaiRMSEA yang baik antara 0,05 — 0,08. Padapenelitian ini diperoleh RMSEA (Root
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meansquare error of approximation) 0,051 makaini menujukkan model adalah baik, memenuhi.

Setelah dibandingkan berdasarkan uji kesesuaian model secara keseluruhan maka dapat dikatakan
penelitian model ini telah fit. Artinya bahwa penelitian ini telahmemiliki kecocokkan yang baik dengan data
empirisyang diperoleh dalam penelitian. Ujikesesuaian model yang telah dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak AMOS versi 24, tersaji pada model diatas menunjukan kesesuaian model, oleh karenaitu
pengujian selanjutnya dilakukan untuk menguji hipotesis.

4.4. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini kriteria goodness of fitmodel structural yang diestimasi dapatterpenuhi, maka tahap
selanjutnya adalahanalisis terhadap pengujian hipotesis. Jadi pengujian hipotesis adalah proses pengambilan
keputusan melalui evaluasi hipotesis nol yang diterima atau ditolak. Dala penelitian ini terdapat 5 hipotesis
yangdiklasifikasikan menjadi 1 kategori. Hipotesis 1, 2, 3, 4 dan 5 adalah hipotesis yang berpengaruh
terhadap keputusanpembelian konsumen pada Marketplace Shopee. Tingkat alpha dalam penelitian ini
menggunakan probabilitas 5% (0,05) dengan nilai C.R Critical Ratio nilai Tabel 1,96. Ini artinya bahwa jika
hasil pengolahan data menggunakan SEM dengan AMOS versi 24 berada pada batas tersebut, yaitu nilai P
maksimal 0,05 maka hipotesis nol ditolak dan menerima hipotesisH1, H2, H3, H4 dan H5 atau jika berstandar
dengan menggunakan nilai C.R CriticalRatio batas yang di rekomendasikanminimal sama atau lebih besar
dari 1,96. Yang berarti jika nilai C.R sama atau lebih dari 1,96 maka kita bisa menerima H1, H2, H3, H4 dan
H5. Untuk menganalisis lebih jelas mengenai pengaruh citra merek, brandawareness, brand ambassador,
harga dan kualitas layanan terhadap keputusanpembelian konsumen pada MarketplaceShopee dapat dilihat
pada Tabel 4.17.

Tabel 3. Regression Weights [Sumber : Data primer diolah (2021)]

Hip. Talur Est. LF CR P I-Ii%ft%sis Kesimpulan
Hi1 Citra Merek — 0,427 0,416 4,928 i Diterima | Citra Merek
Keputusan berpengaruh
Pembelian terhadap
Keputusan
Pembelian
H2 Brand Awareness — | 0,208 0,301 3,641 i Diterima | Brand
Keputusan Awareness
Pembelian berpengaruh
terhadap

Keputusan
Pembelian

H3 Brand Ambassador 0,113 0,133 2,099 0,036 | Diterima | Brand

— Keputusan Ambassador
Pembelian berpengaruh
terhadap

Keputusan
Pembelian

H4 Harga — Keputusan | 0,026 0,035 0,567 0,571 | Ditolak Harga tidak
Pembelian berpengaruh
terhadap

Keputusan
Pembelian

HS5 Kualitas Layanan — | 0,136 0,149 1,826 0,068 Ditolak Kualitas
Keputusan Layanan
Pembelian tidak
berpengaruh
terhadap

Keputusan
Pembelian

Hasil pengujian H1 tentang Variabel Citra Merek diperoleh nilai hasil yaitu citra merek memiliki
estimate positif 0,427 terhadap nilai keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 5% diperoleh nilai
probabilitas = 0,000 < 0,05 dan nilai Critical Ratio (CR)4,928 > 1,96. Berdasarkan hasil tersebut bahwa Citra
Merek berpengaruh terhadap terhadap Keputusan Pembelian, maka H1diterima.

Hasil pengujian H2 tentang Variabel BrandAwareness diperoleh nilai hasil yaitu brand awareness
memiliki estimate positif 0,208 terhadap nilai keputusan pembelian dengan nilai siginifikansi 5% diperoleh
nilai probabilitas = 0,000 < 0,05 dan nilai CriticalRatio (CR) 3,641 > 1,96. Berdasarkan hasiltersebut bahwa
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Brand Awareness berpengaruh terhadap terhadap Keputusan Pembelian, maka H2 diterima. Hasil pengujian
H3 tentang Variabel BrandAmbassador diperoleh nilai hasil yaitubrand ambassador memiliki estimate positif
0,113 terhadap nilai keputusan pembelian dengan nilai siginifikansi 5% diperoleh nilaiprobabilitas = 0,036 <
0,05 dan nilai CriticalRatio (CR) 2,099 > 1,96. Berdasarkan hasiltersebut bahwa Brand Ambassador
berpengaruh terhadap terhadap Keputusan Pembelian, maka H3 diterima.

Hasil pengujian H4 tentang Variabel Hargadiperoleh nilai hasil yaitu harga memiliki estimate positif
0,026 terhadap nilaikeputusan pembelian dengan nilaisiginifikansi 5% diperoleh nilai probabilitas = 0,571 >
0,05 dan nilai Critical Ratio (CR)0,567 < 1,96. Berdasarkan hasil tersebutbahwa Harga tidak berpengaruh
terhadapterhadap Keputusan Pembelian, maka H4ditolak. Hasil pengujian H5 tentang Variabel Kualitas
Layanan diperoleh nilai hasil yaitukualitas layanan memiliki estimate positif 0,136 terhadap nilai keputusan
pembelian dengan nilai siginifikansi 5% diperoleh nilaiprobabilitas = 0,068 > 0,05 dan nilai CriticalRatio (CR)
1,826 < 1,96. Berdasarkan hasiltersebut bahwa Kualitas Layanan tidakberpengaruh terhadap terhadap
Keputusan Pembelian, maka H5 ditolak.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan mengenai citra merek, brand awareness, brand ambassador,
harga dan kualitas layanan, serta telah melalui serangkaian analisis dan pengujian model, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada
Marketplace Shopee.
2. Brand Awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen
pada Marketplace Shopee.
3. Brand Ambassador berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen
pada marketplace Shopee.
4. Harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen pada Marketplace Shopee.
5. Kualitas Layanan tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen pada Marketplace
Shopee.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran untuk digunakan bagai bahan
pertimbangan bagi perusahaan dan peneliti selanjutnya. Adapun saran yang diajukan adalah sebagai berikut:
. Berdasarkan kuesioner yang telah diolah dalam penelitian ini, Citra Merek memiliki pengaruh yang
tinggi terhadap keputusan pembelian konsumen. oleh karena itu, perusahaan harus bisa
mempertahankan reputasi baik yang telah dibangun sampai saat ini, sehingga membuat Marketplace
Shopee tersebut dikenal banyak orang. Selain itu disarankan untuk lebih memperhatikan lagi untuk
mencantumkan harga dan memberikan kualitas layanan yang lebih baik lagi kepada konsumen,
sehingga konsumen pun akan nyaman berbelanja di Marketplace Shopee.

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode lain
dalam meneliti Citra Merek, Brand Awareness, Brand Ambassador, Harga, Kualitas Layanan dan
Keputusan Pembelian.

3. Mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode lain dalam meneliti Citra Merek,
Brand Awareness, Brand Ambassador, Harga, Kualitas Layanan dan Keputusan Pembelian..
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